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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan analisis 
kompetensi pedagogik guru mata pelajaran Pendidikan dan Kewarganegaraan di 
Kabupaten Sintang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu guru mata pelajaran 
Pendidikan dan kewargaan di Kabupaten Sintang berjumlah 50 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
langsung, observasi langsung. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data 
dilapangan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru mata pelajaran, angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kompetensi pedagogik guru mata pelajaran PKn di Kabupaten Sintang. Dalam 
proses pembelajaran merupakan hal yang utama, pada tahap pelaksanaannya guru 
PKn menyampaikan materi Pelajaran, peserta didik mendengarkan dan proses 
interaksi antara guru dan peserta didik berjalan dengan harmonis, suasana belajar 
yang kondusif. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik Guru PKn Di Kabupaten Sintang 
 
Abstract: This study aims to determine and describe the analysis of pedagogical 
competence of teachers of subjects Education and Citizenship in Sintang. The method 
used in this research is quantitative. The variable in this study is a single variable that 
is subject teacher education and citizenship in Sintang numbered 50 people. Number 
collection techniques used in this study is teknik comunicasion direct, direct 
observation. The tools used in the collection of field are guidelines for observation, 
interview with principals and subject teachers, questionnaires and documentacion. In 
the process of learning is the main thing, at this stage of the implementation of 
teachers Civics delivering materials lesson, learners listen and process of interaction 
between teachers and learners walk in harmony, a conducive learning atmosphere, the 
teacher seeks to guide and direct the learners. 
Keywords: Pedagogical Competence Teachers Civics In Sintang 
 
endidikan merupakan usaha yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik dan membentuk karakter peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman Kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan kata lain Pendidikan merupakan 
suatu proses untuk mengembangkan semua aspek kepribadian manusia yang 
mencakup sikap, pengetahuannya, dan keterampilannya. Berdasarkan pada Undang-
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undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang pendidikan nasional. 
Pendidikan adalah suatu kegiatan produktif yang berkaitan erat dengan keseluruhan 
proses penataan dangan penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien, maka suatu keberhasilan dari proses pendidikan dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pendidik atau guru.Guru didalam 
masyarakat kita dipandang sebagai orang yang harus “digugu dan ditiru” (dituruti dan 
ditiru). Pengaruh Guru terhadap para siswanya sangat besar. Faktor-faktor imitasi, 
sugesti, identifikasi, dan simpati, misalnya, memegang peran penting dalam 
berinteraksi sosial. Guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru, untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat tertentu, apalagi 
sebagai guru profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan 
pengajaran. 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 
Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru seorang 
guru dituntut untuk memiliki 4 kompetensi yang sangat penting yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Pedagogik merupakan suatu teori dan 
kajian yang secara teliti, kritis, dan obyektif mengembangkan konsep-konsepnya 
mengenai hakikat manusia, hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat 
proses pendidikan (Sadulloh, 2010: 2).   
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasi berbagai kompetensi yang dimilikinya. Guru dengan kinerja 
yang baik akan mampu menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa menjadi 
baik, yang pada akhirnya akan bisa meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa. Namun demikian guru tetap diharapkan mampu 
menyusun perencanaan yang lebih sempurna sesuai dengan kebutuhan siswa,sehingga 
semua siswa bisa mengikuti proses kegiatan belajar sesuai harapan, dan semua siswa 
bisa memperoleh berbagai pengalaman baru serta menambah kompetensinya sesuai 
dengan prestasi belajar mereka. Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen Yamin (dalam Saudagar, 2009:2). Pengertian profesional 
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilaukan oleh seseorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang 
memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi.Guru dengan kinerja yang baik akan mampu menumbuhkan semangat dan 
motivasi belajar siswa menjadi baik, yang pada akhirnya akan bisa meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru-guru SMA  dan SMK 
pada tanggal 11 januari 2016 di Kabupaten Sintang diketahui bahwa siswa memiliki 
persepsi yang negatif terhadap guru Pendidikan Kewarganegaraan, sehingga siswa 
menjadi tidak memperhatikan penjelasan guru, hal ini berakibat pada rendahnya 
tingkat keaktifan dan aspirasi belajar siswa di kelas, sedangkan guru-guru diSMA dan 
SMK di Kabupaten Sintang memiliki potensi  yang cukup baik, kebanyakan mereka 
merupakan guru-guru dengan latar belakang pendidikan sarjana (S1) yang 
berkompeten. Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
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mengenai kompetensi  pedagogik guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam mengajar 
dalam sebuah penelitian yang berjudul “Analisis kompetensi pedagogik guru bidang 
studi pendidikan kewarganegaraan SMA/SMK di Kabupaten Sintang”. 
Menurut Sudarman Danim (2011:3). Upaya meningkatkan mutu pendidikan 
guru dituntut untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional, karena guru 
merupakan faktor dominan dalam proses pembelajaran di sekolah, selain itu  guru 
juga dituntut untuk mengikuti berbagai kegiatan yang berkaitan dalam  proses 
pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. proses pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah serta penggunaan media dalam penyampaikan materi 
pembelajaran memungkinkan siswa menjadi lebih senang dan aktif dari pada 
penyampaian yang monoton dan cenderung bersifat tetap dan tidak mengembangkan 
pola pikir siswa, sedangkan analisis itu sendiri di dalam penelitian ini adalah 
merupakan aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, 
memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 
tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya dari pengertian analisis 
di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah sekumpulan aktivitas dan proses. 
Salah satu bentuk analisis adalah merangkum sebagian besar dari data yang masih 
mentah menjadi informasi yang dapat diinterpretasikan. Semua bentuk analisis 
berusaha menggambarkan pola-pola secara konsisten dalam data sehingga hasilnya 
dapat di pelajari dan diterjemahkan dengan cara yang singkat dan penuh arti sistem 
dalam dunia pendidikan selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, secara artistik di buat dan di pakai oleh siapa pun 
untuk tujuan yang di tetapkan, yaitu kebiasaan yang baik, berkaitan dengan 
kompetensi yang harus di miliki oleh guru dapat di artikan dengan kemampuan, 
kecakapan, dan atau wewenang. suatu hal yang mengambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif. Kemampuan 
kualitatif seseorang adalah kemampuan sikap dan perbuatan seseorang yang hanya 
dapat dinilai dengan ukuran baik dan buruk. Kompetensi juga dapat di artikan sebagai 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang di kuasai oleh seseorang yang telah 
menjadi bagian dalam dirinya sehingga seseorang dapat melakukan prilau 
kognitif,afektif dan pskimotorik dengan sebaik-baiknya. Pedagogik merupakan ilmu 
yang membahas pendidikan anak. Jadi pedagogik mencoba untuk menjelaskan 
tentang seluk-beluk pendidikan anak, pedagogik sangat di butuhkan oleh guru 
khususnya guru taman kanak – kanak dan guru sekolah dasar karena mereka akan 
berhadapan dengan anak yang belum dewasa.   
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Guru mempunyai pengaruh yang besar bukan hanya pada prestasi pendidikan 
anak tetapi juga pada sikap anak di sekolah dan terhadap kebiasaan belajar anak pada 
umumnya. Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memfasilitasi alih 
ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke peserta didik. Jadi dalam hal ini guru 
memerlukan metodologi pembelajaran, baik itu metode maupun media pembelajaran 
yang di gunakan dalam upaya mengalihkan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke 
peserta didik guna tercapainya tujuan pembelajaran Proses pembelajaran yang 
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berlangsung di sekolah masih banyak mengalami hambatan dalam penyampaian 
materi pada peserta didik. Hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran yang 
tidak efektif dan efisien sehingga hasil pembelajaran tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Salah satu pemicu masalah tersebut adalah penggunaan metodologi 
pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat, dan berkaitan dengan 
pendayagunaan media pembelajaran di sekolah. Masalah yang sering di temui di 
lapangan atau di sekolah-sekolah adalah berkaitan dengan bagaimana kemampuan 
mengajar guru dalam memahami karakteris karakteristik peserta didiknya  
 
METODE  
 
Metode penelitian ini adalah kuantitaf merupakan suatu hal atau cara yang 
dipergunakan seseorang dalam usahanya untuk mencapai tujuan yang di inginkan 
karena dengan metode penelitian inilah peneliti akan dapat melaksanakann 
penelitianya secara cepat, dan akurat. Metode diartikan sebagai suatu cara atau teknis 
yang digunakan dalam proses penelitian”. Hal yang sama dikatakan oleh Masri 
Singarimbun (dalam Sofian Effendi 2012:3) Penelitian ini berbentuk penelitian survei 
(Survey Research) Morissan (2014:166-167) memaparkan penelitian survei dapat 
dibagi ke dalam dua kategori, yaitu survei deskriptif (deskriptive survey) dan survei 
analisis (analytical survey). Suatu survei deskriptif berupaya menjelaskan atau 
mencatat kondisi atau sikap untuk menjelaskan apa yang ada saat ini. Suatu survei 
analisis berupaya mengambarkan dan menjelaskan mengapa suatu situasi ada.Hasil 
survei memungkinkan peneliti untuk menggungkap hubungan di antara variabel dan 
menarik kesimpulan dari hubungan tersebut misalnya, survei yang dilakukan untuk 
mengetahui pendapat masyarakat terhadap kandidat pejabat, atau pandangan 
masyarakat terhadap partai politik.Secara singkat survei deskriptif berupaya untuk 
mengungkapkan situasi saat ini terkait dengan topik studi tertentu. 
Survei analisis mempelajari dua atau lebih variabel dalam upaya menjawab 
pertanyaan penelitian atau menguji hipotesi penelitian.Penentuan suatu metode 
terdapat beberapa macam bentuk penelitian yang digunakan. Menurut Almack (dalam 
Nazir Moh 2013:27), metode ilmiah adalah cara bagaimana kita sebagai peneliti 
dalam menerepkan prinsip-prinsip secara logis terhadap penemuan, pengesahan, dan 
penjelasan kebenaran. Sedangkan Ostle (dalam Nazir Moh 2013:27), berpendapat 
bahwa metode ilmiah adalah pengejaran terhadap sesuatu untuk memperoleh sesuatu 
interrelasi. Mengolongkan tiga macam bentuk dari penggunaan metode deskriptif 
yaitu: surve studi, studi hubungan dan studi perkembangan. bentuk dalam penelitian 
ini adalah studi survei. dalam suatu penelitian dapat menentukan bentuk penelitian 
yang akan dilaksanakan dilapangan. Apabila ditinjau penelitian ini, maka penelitian 
ini yang sesuai dengan objek penelitian adalah penelitian survei (Survey Studies). 
Setelah merumuskan masalah dan variabel penelitian maka perlu ditetapkan 
sumber data atau populasi. Populasi dapat di definisikan sebagai suatu kumpulan 
subjek, variabel, konsep atau fenomena.Sugiyono (2013:80) “populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.”Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-benda 
alam lainnya. Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpualan bahwa populasi 
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merupakan objek atau subjek yang berada dalam suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah yang akan ditulis.  
Sugiyono (2013:81) menyatakan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang diteliti).”Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik nonprobality sampling. Nonprobality sampling adalah “Teknik 
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel”(Sugiyono,2015:173). Penarikan 
Sampel dengan sampling jenuh, sampling jenuh adalah “Sampel yang bila ditambah 
jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi 
nilai informasi yang telah diperoleh (Sugiyono,2015:175)”. Dari beberapa pendapat di 
atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai 
ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan di teliti. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh di mana semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik dan alat pengumpula data yang tepat, 
agar pemecahan masalah dapat mencapai tingkat validitas yang memungkinkan 
diperoleh hasil yang objektif.Karena itu data yang diperoleh haruslah data yang akurat 
dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Pengumpulan data yang tepat 
menurut Sugiyono (2010 : 224) menyatakan teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. pengumpulan data tersebut yakni teknik observasi 
langsung, teknik observasi tidak langsung, teknik komunikasi langsung, teknik 
komunikasi tidak langsung, teknik dokumentasi dan wawancara.  Berdasarkan 
pengolongan diatas teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan teknik 
komunikasi tidak langsung sebagai teknik utama serta teknik observasi langsung 
sebagai objek pendukung dalam pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi langsung untuk 
memperoleh data yang diperlukan. “Teknik observasi langsung adalah teknik dimana 
peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 
tempat terjadinya atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada bersama 
objek yang diselidiki”. Jadi observasi langsung adalah suatu cara untuk 
mengumpulkan data mengenai objek penelitian dengan perantara alat tertentu dalam 
penelitian ini adalah teknik pengumpul data dengan mengadakan pengamatan 
langsung di kelas saat guru mengajar.  
Teknik komunikasi tidak langsung adalah teknik pengumpulan data secara 
tidak langsung atau melalui angket, sebagaimana dikemukakan oleh bahwa: Teknik 
komunikasi tidak langsung adalah suatu teknik pengumpulan data, dimana  peneliti 
tidak berhadapan langsung dengan subjek penelitian untuk mendapatkan data atau 
informasi yang diperlukan, tetapi dengan menggunakan angket, yaitu sejumlah 
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh subyek penelitian atau responden.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian  
 
Untuk menjawab sub masalah yang ada diperlukan perhitungan dengan rumus 
persentase, Hasil dari perhitungan tersebut digunakan tolak ukur penilaian kategori 
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Sangat setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak setuju, dan Sangat tidak setuju. Untuk 
menentukan daerah setiap kategori yang dipersentasekan.Data angket diolah dengan 
menggunakan rumus statistik.Perhitungan statistik yang digunakan dalam penelitian 
ini menggunakan rumus persentase (%). Adapun analisis data adalah sebagai berikut: 
Analisis Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran PKn SMP,SMA dan SMK di 
Kabupaten Sintang. bahwa kompetensi. Pedagogik guru mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di Kabupaten Sintang pada pernyataan item soal pertama dilihat 
dari persentase tabel dan grafik masing-masing item soal dibawahuntuk menjawab 
masalah bahwa pada item soal angket pertama adalah jumlah guru yang menjawab 
sangat setuju 11 orang hal ini menunjukan bahwa 27,5% guru yang menjawab sangat 
setuju,14 orang jumlah guru yang menjawab setuju kalau dilihat dari persentasenya 
sebesar 35%, jumlah guru yang menjawab ragu-ragu ada 9 orang dengan persentase 
guru menjawab ragu-ragu 22,5%, dan jumlah guru yang menjawab tidak setuju ada 5 
orang dengan persentase sebesar 2,5%, dan jumlah guru yang menjawab sangat tidak 
setuju hanya ada 1 orang guru menjawab tidak setuju 12,5% guru menjawab sangat 
tidak setuju dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru memahami dengan baik 
kondisi fisik dan nonfisik peserta didiknya disekolah.  
Pada item soal angket nomor dua bahwa kompetensi pedagogik  guru dalam  
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian dilihat 
dari persentase angket item 2 guru memilih alternatif  jawaban Sangat Setuju 
sebanyak 2 orang dengan persentasenya  12,5% dan jumlah guru yang menjawab 
setuju sebanyak 20 orang dengan persentasenya sebesar 50,0% guru memilih 
alternatif jawaban Setuju, sedangkan guru memilih alternatif jawaban ragu-ragu 
sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar22.5 %, guru memilih alternatif jawaban 
tidak setuju sebanyak 3 orang dengan persentasenya sebesar 7.5% dan guru yang 
menjawab alternatif jawaban sangat tidak setuju sebanyak 3 orang dengan besar 
persentasenya 7.5%maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
dari guru mata pelajaran pendidikan dan kewarganegaraan dikabupaten sintangdapat 
menggali pemahaman perserta didik degan baik tentang konsep pembelajaran 
sebelumnya. Pada item soal nomor 3 jumlah guru yang menjawab sangat setuju 7 
orang dengan persentase sebesar,17,5% guru yang menjawab sangat setuju,  
sedangkan guru yang menjawab setuju sebanyak 10 orang dengan persentase sebesar 
25,0%, serta guru yang menjawab ragu-ragu sebanyak 10 orang dengan persentase 
sebesar 25,0% guru menjawab tidak setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 
25,0% dan guru yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 3 orang dengan 
persentase sebesar 2,5%. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru 
belum sepenuhnya memberikan perhatian khusus kepada siswa untuk bersaing secara 
sehat. 
Pada item soal nomor 4 jumlah guru yang menjawab sangat setuju sebanyak 3 
orang dengan persentase sebesar, 7.5% guru menjawab sangat setuju,jumlah guru 
yang menjawab setuju sebanyak 9 orang dengan persentase 22,5%, jumlah guru yang 
menjawab ragu-ragu sebanyak 9 orang dengan persentase sebesar 22,5% guru 
menjawab tidak setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 25,0% guru menjawab 
sangat tidak setuju sebanyak 9 orang dengan persentase 22,5%. dengan demikian 
dapat disimpulkan guru sudah memberikan perhatian kepada siswa yang 
berkebutuhan khusus. Pada  itemsoal nomor 5 jumlah guru yang menjawab sangat 
setuju 5 orang dengan persentase sebesar, 12.5% guru menjawab sangat setuju,jumlah 
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guru yang menjawab setuju sebanyak 8 orang dengan persentase 20,0%,jumlah guru 
yang menjawab ragu-ragu sebanyak 12 orang dengan persentase 30.0%, jumlah guru 
yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang dengan persentase 17,5% dan jumlah 
guru yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 8 orang dengan persentase 20,0%. 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru kurang 
menumbuhkan kepercayaan kepada peserta didik. Pada  item nomor 6, jumlah guru 
yang menjawab sangat setuju sebanyak 2 orang dengan persentase sebesar 5,0% guru 
menjawab sangat setuju,sementara guru yang menjawab setuju sebanyak 8 orang 
dengan persentase 20,0% guru yang menjawab setuju, jumlah guru yang menjawab 
ragu-ragu ada 8 orang dengan persentase 20.0%  dan guru menjawab tidak setuju juga 
sebanyak 8 orang dengan persentase 20,0% guru menjawab tidak setuju,  dan guru 
yang menjawab sangat tidak setuju ada 14 orang dengan persentase 35,0%. dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa guru belum semuanya menggunakan referensi 
atau sumber lain untuk mempersiapkan meteri yang akan disampaikan kepada peserta 
didik. Pada item soal nomor 7 guru yang menjawab sangat setuju 2 orang dengan 
persentasesebesar 5,0%  guru yang menjawab sangat setuju,jumlah guru yang 
menjawab setuju sebanyak 8 orang dengan besar persentase 20,0% dan jumlah guru 
yang menjawab ragu-ragu sebanyak 11 orang persentasenya sebesar 27.5% guru yang 
menjawab ragu-ragu, sementara guru yang menjawab tidak setuju sebanyak 17 orang 
dengan persentase 42,5% guru menjawab tidak setuju, sedangkan guru yang 
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang dengan persentase 5,0%. dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa guru belum memberikan penjelasan secara 
individual kepada peserta didik melainkan penjelasan materi kepada seluruh perserta 
didik,  
 
Pembahasan  
 
Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran kewarganegaraan yang terdiri dari 
Sembilan (9) indikator yaitu: kemampuan guru menguasai karakteristik 
perkembangan dan kemammpuan fisik dan nonfisik peserta didik, kemampuan guru 
menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, kemampuan guru mengembangkan 
kurikulum dan rencana pembelajran, kemampuan guru menyelnggarakan 
pembelajaran yang berkualitas, kemapuan guru memfaslitasi pengembanngan potensi 
peserta didik, kemapuan guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan satun 
dengan peserta didik, kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran, 
kemampuan guru menyelenggarakan dan memanfaatkan penilaian hasil belajar dan 
keampuan guru melakukan tindakan refleksi untuk peningktana kualitas 
pembelajaran. Angket yang sudah disebarkan dan dijawab oleh guru mata pelajaran 
pendidikan dan kewarganegaraan akan dibahas sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1 
Guru Memahami Karakteristik Fisik Dan Nonfisik Peserta Didik 
Pilihan jawaban Banyaknya Jawaban Persentase 
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Sangat setuju 11 27,5 
Setuju 14 35 
Ragu-ragu 9 22,5 
Tidak setuju 5 2,5 
Sangat tidak setuju 1 12,5 
total 40 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram 1 : Guru Memahami Karakteristik Fisik Dan Nonfisik Peserta 
Didik 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 
pedagogik guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di Kabupaten Sintang 
pada pernyataan pertama dilihat bahwa 27,5% guru menjawab sangat setuju  guru 
yang menjawab setuju 35% guru menjawab ragu-ragu 22,5%, 2,5% guru menjawab 
tidak setuju 12,5% guru menjawab sangat tidak setuju dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru memahami dengan baik kondisi fisik dan nonfisik siswa.  
Tabel 2 
Guru Menggali Pemahaman Peserta Didik Tentang Konsep 
pembelajaran Sebelumnya. 
 
Pilihan jawaban Banyaknya jawaban Persentase 
 
Sangat setuju 5 12,5 
Setuju 20 50,0 
Ragu-ragu 9 22,5 
Tidak setuju 3 7,5 
Sangat tidak setuju 3 7,5 
total 40 100 
 
 
27,5 
35 
22, 5 
  2,5 
12,5 
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Diagram  2 : Guru Menggali Pemahaman Peserta Didik Tentang Konsep 
                   Pembelajaran Sebelumnya. 
Kompetensi pedagogik  guru dalam  memahami peserta didik dengan 
memanfaatkan prinsip-prinsip kepribadian dilihat dari item 2 guru memilih 
alternatif  jawaban Sangat Setuju  12,5% dan 50,0% guru memilih alternatif 
jawaban Setuju, guru memilih alternatif jawaban ragu-ragu  22.5 %, guru 
memilih alternatif jawaban tidak setuju 7.5 dan yang menjawab alternatif 
jawaban sangat tidak setuju 7.5 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar guru bisa menggali pemahaman perserta didik degan baik tentang 
konsep pembelajaran sebelumnya. 
Tabel 3 
Guru  Memberikan Kesempatan Kepada Siswa untuk Sersaing Secara 
Sehat 
 
Pilihan jawaban Banyaknya jawaban Persentase 
Sangat setuju 7 17,5 
Setuju 10 25,0 
Ragu-ragu 10 25,0 
Tidak setuju 10 25,0 
Sangat tidak setuju 3 7,5 
total 40 100 
 
 
 
 
 
Pada item nomor 3,  17,5% guru menjawab sangat setuju,  guru yang   
 
 
 
 
Diagram  3 : Guru  Memberikan Kesempatan Kepada Siswa untuk Sersaing    
Secara Sehat 
12,5 
50,0 
22,5 
7.5 7.5 
27,5 
25,0 25,0 25,0 
7.5 
1
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Pada item nomor 3,  17,5% guru menjawab sangat setuju,  guru yang  
menjawab setuju 25,0% guru menjawab ragu-ragu 25,0% guru menjawab 
tidak setuju 25,0% guru menjawab sangat tidak setuju 7.5 %. dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa guru tidak sepenuhnya memberikan perhatian 
khusus kepada siswa untuk bersaing secara sehat. 
 
Tabel 4 
Guru Memberikan Perhatian Khusus kepada Siswa yang 
Berkebutuhan Khusus. 
 
Pilihan jawaban Banyaknya jawaban Persentase 
Sangat setuju 3 7,5 
Setuju 9 22,5 
Ragu-ragu 9 22,5 
Tidak setuju 10 25,0 
Sangat tidak setuju 9 22,5 
total 40 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram  4 : Guru Memberikan Perhatian Khusus kepada Siswa yang 
Berkebutuhan Khusus. 
 
Pada item nomor 4, 7.5% guru menjawab sangat setuju  guru yang menjawab 
setuju 22,5% guru menjawab ragu-ragu 22,5% guru menjawab tidak setuju 25,0% 
guru menjawab sangat tidak setuju 22,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan guru 
cukup memberikan perhatian kepada siswa yang berkebutuhan khusus. 
 
Tabel 5 
Guru  Menumbuhkan Kepercayaan kepada Peserta Didik 
 
Pilihan jawaban Banyaknya jawaban Persentase 
 
Sangat setuju 5 12,5 
Setuju 8 20,0 
Ragu-ragu 12 30,0 
Tidak setuju 7 17,5 
Sangat tidak setuju 8 20,0 
total 40 100 
7,5 
22,5 22,5 
25,5 
25,5 
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Diagram  5 : Guru  Menumbuhkan Kepercayaan kepada Peserta Didik 
 
Untuk item nomor 5, 12.5% guru menjawab sangat setuju  guru yang 
menjawab setuju 20,0% guru menjawab ragu-ragu 30.0% guru menjawab tidak setuju 
17,5% guru menjawab sangat tidak setuju 20,0%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar guru kurang menumbuhkan kepercayaan kepada 
peserta didik. 
 
Tabel 6 
Guru  Menggunakan Referensi atau Sumber Lain Dalam Pembelajaran 
 
Pilihan jawaban Banyaknya jawaban Persentase 
 
Sangat setuju 2 5,0 
Setuju 8 20,0 
Ragu-ragu 8 20,0 
Tidak setuju 8 20,0 
Sangat tidak setuju 14 35,0 
total 40 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diagram  6 : Guru  Menggunakan Referensi atau Sumber Lain Dalam Pembelajaran 
12,5 
20,0 
30,0 
17,5 
20,0 
5,0 
20,0 20,0 20,0 
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Untuk item nomor 6, 5,0% guru menjawab sangat setuju  guru yang menjawab 
setuju 20,0% guru menjawab ragu-ragu 20.0% guru menjawab tidak setuju 20,0% 
guru menjawab sangat tidak setuju 35,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa guru tidak menggunakan referensi atau sumber lain untuk mempersiapkan 
meteri yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
 
Tabel 7 
Guru Memberikan Penjelasan Materi Secara Individual  
Pada Siswa Yang Memerlukan 
 
Pilihan jawaban Banyaknya jawaban Persentase 
 
Sangat setuju 2 5,0 
Setuju 8 20,0 
Ragu-ragu 11 27,5 
Tidak setuju 17 42,5 
Sangat tidak setuju 2 5,0 
total 40 100 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
   
Diagram  7 : Guru Memberikan Penjelasan Materi Secara Individual  
                           Pada Siswa Yang Memerlukan 
Kemudian  item  nomor 7,  5,0%  guru menjawab sangat setuju  guru yang 
menjawab setuju 20,0% guru menjawab ragu-ragu 27.5% guru menjawab tidak setuju 
42,5% guru menjawab sangat tidak setuju 5,0%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa guru tidak memberikan penjelasan secara individual kepada peserta didik 
melainkan penjelasan materi kepada seluruh perserta didik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
kesimpulan bahwa kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di kabupaten sintang sebagai berikut: 1.) Kompetensi pedagogik 
guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di kabupaten sintang dalam 
50 
20,0 
27, 5 
42,5 
5.0 
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menguasai karakteristik perkembangan dan kemampuan fisik dan nonfisik peserta 
didik dapat dilihat dari proses belajar mengajarnya. 2.) Kompetensi pedagogik guru 
mata pelajaran pendidikan dan kewarganegaraan di Kabupaten Sintang dalam 
menguasai teori dan prinsip-prinsip pembelajaran guru sebaiknya menggunakan 
banyak refrensi/sumber lainnya agar dalam penjelasan dan metode yang digunakan 
bervariasi dengan materi yang disampaikan oleh guru. agar siswa mudah dalam 
memahaminya. 3.) Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan dan 
kewarganegaraan di Kabupaten Sintang dalam mengembangkan kurikulum dan 
rencana pembelajaran. 4.) Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran pendidikan dan 
kewarganegaraan di Kabupaten Sintang dalam menyelenggarakan pembelajaran yang 
berkualitas bias berjalan dengan baik 5.) Kompetensi pedagogik guru mata pelajaran 
pendidikan dan kewarganegaraan di Kabupaten Sintang dalam memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik guru diharapkan memberi kesempatan kepada 
peserta didik agar proaktif dalam bertanya, guru tidak membeda-bedakan peserta 
didik yang satu dengan yang lain. 
Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan tersebut peneliti menyarankan beberapa hal 
sebagai berikut: 1.) Upaya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru mata 
pelajaran PKn di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan dapat 
dilakukan secara berkesinambungan oleh guru maupun sekolah. 2.) Guru mata 
pelajaran PKn di Kabupaten Sintang.  tetap berusaha untuk dapat meningkatkan 
kemampuan pedagogik dengan cara terus mengali pengetahuan dan meningkatkan 
keterampilan agar peserta didik dapat menimba ilmu dengan baik sesuai dengan 
harapan dan tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru PKn. 3.) Sebaiknya 
untuk sekolah dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang lebih baik, maka perlu 
adanya buku pedoman tentang strategi pembelajaran yang kiranya dapat dibuat secara 
khusus oleh masing-masing sekolah sesuai dengan mata pelajaran yang dipandang 
cocok, serta mengikut sertakan guru-guru mata pelajaran dalam pelatihan-dan 
seminar-seminar karya ilmiah.Sehingga guru dapat terus meningkatkan kemampuan 
pedagogic 4.) Untuk kepala sekolah agar kemampuan pedagogik guru mata pelajaran 
PKn di Kabupaten Sintang. 5.) Untuk pihak sekolah sebaiknya guru yang mengajar 
sesuai dengan keahlian dan disiplin ilmu yang dimilikinya 6.) Untuk pemerintah 
daerah dan dinas pendidikan kabupaten sintang perhatikan bangunan serta sarana dan 
prasarana sekolah-sekolah juga kesejahteraan gurunya  
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